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HUBUNGAN LAMA PENGGUNAAN DAN FREKUENSI PEMBERIAN TERHADAP 
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ABSTRAK 
Pendahuluan: Hiperlipidemia adalah kondisi kronis dimana terjadi lonjakan yang tinggi pada kadar kolesterol 

total, kolesterol LDL, atau trigliserida. Keberhasilan pengelolaan hiperlipidemia sangat bergantung pada kepatuhan 

pasien terhadap regimen pengobatan yang diterapkan. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara lama penggunaan obat, frekuensi pemberian, dan kepatuhan minum obat pada pasien hiperlipidemia di 
Puskesmas Turen, Malang. 

Metode: Penelitian observasi analitik dengan desain cross-sectional, melibatkan 132 responden yang dipilih 

melalui purposive sampling. Kepatuhan minum obat diukur menggunakan kuesioner Adherence Refill Medication 

Scale (ARMS). Analisis data dilakukan menggunakan uji Spearman Rho untuk menentukan hubungan antar 

variabel. 

Hasil: Pada lama penggunaan dengan kepatuhan minum obat pasien hiperlipidemia di Puskesmas Turen Kabupaten 

Malang, menunjukkan nilai signifikasi 0,000 (<0,05) dan koefisien korelasi 0,634 yang mana hubungan ini 

termasuk dalam kategori positif yang kuat. Namun, pada frekuensi pemberian dengan kepatuhan minum obat 

pasien hiperlipidemia dengan nilai signifikasi 0,802 (>0,05) dan koefisien korelasi 0,022 yang menunjukkan bahwa 

hubungan ini bersifat positif tetapi sangat lemah. 

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara lama penggunaan dengan kepatuhan minum obat. Namun 
sebaliknya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara frekuensi pemberian dengan kepatuhan minum obat 

pasien hiperlipidemia di Puskesmas Turen Kabupaten Malang. 
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ANALYSIS OF THE RELATIONSHIP BETWEEN DURATION OF SUFFERING AND 
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ABSTRACT 
Introduction: Hyperlipidemia is a chronic condition characterized by a significant increase in total cholesterol, 
LDL cholesterol, or triglyceride levels. The success of hyperlipidemia management greatly depends on patient 

adherence to the prescribed treatment regimen. This study aims to determine the relationship between the duration 

of medication use, frequency of administration, and medication adherence in patients with hyperlipidemia at 

Puskesmas Turen, Malang. 

Method: This was an analytical observational study with a cross-sectional design, involving 132 respondents 

selected through purposive sampling. Medication adherence was assessed using the Adherence Refill Medication 

Scale (ARMS) questionnaire. Data analysis was conducted using the Spearman's Rho test to determine the 

relationship between variables. 

Results: The duration of medication use and medication adherence among hyperlipidemia patients at Turen Public 

Health Center, Malang, showed a significance value of 0.000 (<0.05) and a correlation coefficient of 0.634, 

indicating a strong positive relationship. In contrast, the frequency of medication administration and medication 
adherence exhibited a significance value of 0.802 (>0.05) and a correlation coefficient of 0.022, suggesting a very 

weak positive relationship. 

Conclusion: There is a significant relationship between duration of use and drug compliance. On the other hand, 

there is no significant relationship between the frequency of administration and adherence to taking medication for 

hyperlipidemia patients at the Turen Health Center, Malang Regency. 

Keyword: Hyperlipidemia, Medication Adherence, Duration of Medication Use, Frequency of Medication 

Administration. 
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PENDAHULUAN 
Hiperlipidemia merupakan suatu kondisi 

yang ditandai dengan meningkatnya kadar 

kolesterol total, kolesterol LDL, dan trigliserida 

dalam darah. Hiperlipidemia menjadi salah satu 
faktor penyebab penyakit kardiovaskuler 

lainnya. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO), hiperlipidemia berkontribusi terhadap 
lebih dari 17,9 juta kematian di Dunia pada 

setiap tahun1,2.  

Prevalensi hiperlipidemia juga menjadi 
perhatian di Indonesia. Menurut data Riskesdas 

tahun 2018, angkanya mencapai 9,3% pada 

kelompok umur 25–34 tahun, sedangkan pada 

kelompok umur 55–64 tahun mencapai 15,5%3. 
Faktor usia, pola hidup tidak sehat, aktivitas 

fisik yang kurang, kebiasaan makan tidak sehat, 

serta minimnya kesadaran masyarakat semakin 
meningkatkan prevalensi tersebut. Oleh karena 

itu, pengobatan hiperlipidemia memerlukan 

farmakoterapi jangka panjang disertai 
perubahan gaya hidup untuk mengurangi risiko 

komplikasi serius seperti penyakit arteri 

koroner dan stroke. Keberhasilan pengobatan 

sangat bergantung pada kepatuhan pasien4. 
Kepatuhan pasien menjadi peran utama 

dalam mencapai keberhasilan pengobatan dan 

mencegah risiko komplikasi lebih lanjut5. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan antaralain lama 

penggunaan obat dan frekuensi pemberian obat. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Isfandi (2016) ditemukan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan dalam 

kepatuhan antara setting baik dan buruk pada 
pasien yang menjalani pengobatan 

dislipidemia6. Studi lain oleh Yulianti et al. 

2020 menemukan bahwa pendapatan, jumlah 
pengobatan, dan frekuensi pengobatan 

memiliki dampak signifikan terhadap 

kepatuhan pengobatan7. Selain itu, penelitian 

oleh Neswita et al. (2022) menemukan bahwa 
konseling pengobatan memiliki efek positif 

yang signifikan terhadap kepatuhan pengobatan 

pada pasien dengan dislipidemia. Berdasarkan 
uraian di atas bahwa belum ada data penelitian 

yang komprehensif tentang hubungan antara 

lama penggunaan dan frekuensi pemberian, 
terhadap kepatuhan pengobatan pada pasien 

hiperlipidemia7,8. Oleh karena itu, survei yang 

lebih terarah perlu dilakukan di fasilitas 

kesehatan tingkat pertama seperti puskesmas 
yang dapat memberikan pelayanan kesehatan 

kepada warga. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 
75, Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan 

tingkat pertama yang berperan penting dalam 

penanganan penyakit kronis, termasuk 

hiperlipidemia9. Puskesmas Turen Kabupaten 
Malang merupakan salah satu puskesmas yang 

banyak menangani kasus hiperlipidemia. 

Berdasarkan data kunjungan Puskesmas Turen 
diketahui sebanyak kurang lebih 180 orang 

pasien hiperlipidemia yang berusia 18 tahun ke 

atas di Kecamatan Turen yang menjalani 
pemeriksaan kadar kolesterol pada periode 

Januari sampai dengan Agustus 2024.  

Hasil penelitian diharapkan mampu 

memberi kontribusi bagi para tenaga kesehatan, 
khususnya di Puskesmas Turen, guna 

meningkatkan kepatuhan pengobatan pada 

pasien hiperlipidemia dan mencapai 
pengelolaan penyakit yang optimal. 

Berdasarkan paparan diatas, penelitian ini 

bertujuan mengetahui hubungan lama 
penggunaan dan frekuensi pemberian terhadap 

kepatuhan minum obat pada pasien 

hiperlipidemia di Puskesmas Turen Kabupaten 

Malang. 
 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 
Cross-Sectional merupakan desain yang 

digunakan pada penelitian. Penelitian 

dilakukan di Puskesmas Turen Kabupaten 

Malang pada bulan Desember 2024-Januari 
2025. Data diambil dari pengumpulan 

kueosioner dan interviu langsung pada pasien 

terdiagnosis Hiperlipidemia10. 
 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini melibatkan 
pasien hiperlipidemia kategori rawat jalan di 

Puskesmas Turen Kabupaten Malang. 

Berdasarkan data kunjungan 2024, jumlah 

polulasi tercatat sebanyak 180. Penentuan 
jumlah sampel pada penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin11: 

 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁𝑒2)
 

   =
180

(1 + 180 𝑥 (5%)2)
 

𝑛 =
180

(1 + 180 𝑥 0,0025 )
 

𝑛 =
180

(1 + 0,45 )
 

𝑛 =
180

(1,45)
 



3 

𝑛 = 120 sampel  
Risiko data error  = sampel + 10% 

    = 120 + 10% 

    = 120 + 12 

    = 132 sampel 
Sampel dengan kriteria inklusi sebagai 

berikut:  

a) pasien yang berusia >18 tahun, 
b) pasien yang sudah diberi minimal satu 

kali pengobatan hiperlipidemia,  

c) pasien hiperlipidemia yang memiliki 
komplikasi maupun yang tidak, 

d) bersedia berpartisipasi sebagai 

responden dengan mengisi lembar 

persetujuan dan formulir kuesioner.  
Sementara itu, kriteria eksklusi dari 

sampel ini yaitu:  

a) pasien yang menolak menjadi subjek 
penelitian,  

b) wanita hamil. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dengan instrument 

kuesioner ARMS. Kuesioner ARMS ini terdiri 

dari 12 pertanyaan berskala likert untuk menilai 
kepatuhan pasien terhadap pengobatan, yang 

mana pada penelitian ini telah teruji validitas 

dan reabilitasnya12. 

 

Analisis Data dan Statistik 

Pengelolahan data dilakukan dengan 

menggunakan Microsoft Excel 2019 dan IBM 
SPSS Statistics 25. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif untuk menunjukkan distribusi 

lama penggunaan obat, frekuensi pemberian 
dan kepatuhan minum obat13. Untuk 

menganalisis hubungan lama penggunaan dan 

frekuensi pemberian terhadap kepatuhan 
minum obat dilakukan menggunakan uji 

Spearman Rho14,15.   

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden Pasien 

Hiperlipidemia di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang 
Penelitian ini melibatkan 132 responden 

pasien hiperlipidemia sebagai pasien rawat 

jalan. Karakteristik dari responden ini 
mencakup jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

tanggungan pembayaran lama penggunaan 

obat, frekuensi pemberian, dan kepatuhan 

pasien dalam mengonsumsi obat.  
 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Pasien 

Hiperlipidemia. 
Karakteristik Pasien Frekuen

siu 

Persen 

tase(%) 

Jenisu Laki-lakiu 33 25 

Kelaminu Perempuanu 99 75 

 Total  132 100 

Usia < 45 18 13,6 

(tahun) 45-65 88 66,7 

 >65 26 19,7 

 Total 132 100 

Pekerja IRT  70 53 

an Wiraswasta 30 22,7 

 Karyaawan 12 9,1 

 Pensiunan 9 6,8 

 PNS 7 5,3 

 Petani 4 3 

 Total  132 100 

Tanggug BPJS 118 89,4 

an UMUM 14 10,6 

 Total 132 100 

Berdasarkan hasil pengamatan mayoritas 

responden adalah perempuan, yang jumlahnya 

mencapai 99 orang dengan persentase sebesar 
75,0%. Sementara pada kelompok usia 

dominan adalah antara 45 hingga 65 tahun, 

yang terdiri dari 88 orang dengan persentase 

66,7%. Karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan mayoritas pada IRT dengan jumlah 

70 (22,7%) responden. Karakteristik responden 

dengan tanggungan BPJS merupakan 
kelompok pasien hiperlipidemia terbanyak 

yakni 118 (89,4%) responden. 

 

Lama Penggunaan Obat, Frekuensi 

Pemberian dan Kepatuhan Minum Obat 

Pendekatan yang digunakan untuk 
mengidentifikasi variabel lama penggunaan 

dan frekuensi pemberian dilakukan melalui 

pemeriksaan manual terhadap catatan medis 
pasien. Sedangkan untuk mengetahui 

kepatuhan pasien dilakukan secara manual 

terhadap lembar kuesioner yang dikumpulkan 

dari para responden yang mengalami 
hiperlipidemia. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lama 

Penggunaan Obat, Frekuensi Pemberian, 

dan Kepatuhan 
Karakteristik Pasien N (%) 

Lama <5 65 49,6 

pengguna 5-10 62 47,0 

an >10 5 3,8 

 Total  132 100,0 

Frekuensi 1xSehari 130 98,5 

pemberi 2xSehari 2 1,5 

an 3xSehari - - 

 Total 132 100,0 

Kepatuh Tinggi 34 25,8 

an minum  Sedang 76 57,6 

obat Rendah 22 16,7 

 Total 132 100,0 

Menurut Tabel 2. Hasil analisis data dari 

132 responden menunjukkan bahwa mayoritas 

orang yang menderita selama kurang dari 5 
tahun berjumlah 65 (49,2%) responden, 

sedangkan 62 (47,0%) responden yang 

menderita selama 5–10 tahun dan  5 (3,8%) 

responden menderita > 10 tahun.  
Pada penelitian ini, karakteristik 

responden berdasarkan frekuensi yang 

mengonsumsi obat adalah sebagai berikut: 
mayoritas dari 130 (98,5%) responden 

mengonsumsi obat satu kali setiap hari, 

sementara 2 responden (1,5%) mengonsumsi 
obat dua kali setiap hari.  

Karakteristik pasien berdasarkan 

kepatuhan minum obat menunjukkan kategori 

tinggi 34 (25,8%) responden, kategori sedang 
76 (57,6%) responden, dan 22 responden 

(16,7%) memiliki kategori yang rendah. 

Uji Korelasi Hubungan Lama Penggunaan 

dengan Kapatuhan Minum Obat 

Hubungan Lama Penggunaan dan Frekuensi 

Pemberian Terhadap Kepatuhan Minum Obat 

pada Pasien Hiperlipidemia di Puskesmas 
Turen Kabupaten Malang. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Hubungan Lama 

Penggunaan Terhadap Kepatuhan Minum 

Obat.  u 
Lamau 

Penggu 

na Obat 

Kepatuhan Minum Obatu  

Tinggi

u 

Sedang

u 

Rendah

u 

Tot

al 

<5 Tahunu 34 31 0 65 

5-10 Tahunu 

>10 Tahun u 

Totalu 

0 

0 

34 

40 

5 

76 

22 

0 

22 

62 

5 

132 

Spearman’s rho   p-value0,000       r = 0,634 

Berdasarkan data hasil penelitian terhadap 

kepatuhan minum obat dengan pasien dengan 

pengobatan kurang dari 5 tahun termasuk dalam 

kategori tinggi. Lama pengobatan 5-10 tahun 
masuk dalam kategori sedang sebanyak 40 

responden. Sedangkan kategori rendah 

sebanyak 22 responden pada lama pengobatan 

5-10 tahun. 
 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Hubungan 

Frekuensi Pemberian Terhadap Kepatuhan 

Minum Obat. 
Frekuensi 

pemberian 

Kepatuhan Minum Obatuu  

Tinggiu Sedangu Rendahu Total 

1x Sehari 34 74 22 130 

2x Sehari 

3x Sehari 

Total 

0 

0 

34 

2 

0 

76 

0 

0 

22 

 2 

 0 

132 

Spearman’s rho        p-value0,802        r = 0,022 

Berdasarkan hasil dari 132 responden 

mayoritas kepatuhan minum obat tinggi adalah 
34 responden dengan frekuensi 1 kali sehari. 

Kepatuhan minum obat sedang mayoritas 

adalah 74 responden dengan frekuensi 1 kali 

sehari dan kepatuhan minum obat rendah 
adalah mayoritas 22 responden dengan 

frekuensi 1 kali sehari. 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Pasien 

Hiperlipidemia 
Usia dan jenis kelamin pasien 

hiperlipidemia di Puskesmas Turen adalah 

demografi responden penelitian ini. Sebagian 

besar responden adalah perempuan 99 (75,0%) 
dan 33 (25,0%) laki-laki. Menurut Nouh et al. 

(2019) Peningkatan prevalensi pada perempuan 

mayoritas disebabkan oleh perubahan 
hormonal pascamenopause yang memengaruhi 

metabolisme lipid, sementara pria cenderung 

memiliki risiko lebih awal akibat gaya hidup 

tidak sehat seperti merokok dan konsusmsi 
lemak berlebih. Usia lanjut memiliki 

kecenderungan risiko hiperlipidemia lebih 

tinggi akibat penurunan efisiensi metabolisme 
lipid tubuh16. 

Selain itu, data demografi responden 

menunjukkan bahwa mayoritas pasien 
hiperlipidemia di Puskesmas Turen adalah 

perempuan. Ini sesuai dengan penelitian Aman 

et al. (2019) yang menemukan bahwa 

penurunan kadar estrogen, yang sebelumnya 
bertanggung jawab untuk menjaga profil lipid 

normal, meningkatkan risiko hiperlipidemia 

pada perempuan setelah menopause. 
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Sebaliknya, pada pria, gaya hidup tidak sehat, 
seperti konsumsi makanan berlemak, merokok, 

dan kurangnya aktivitas fisik, menyebabkan 

hiperlipidemia lebih awal17,18. Dalam hal 

kepatuhan, penelitian ini menunjukkan 
perempuan memiliki tingkat kepatuhan yang 

tinggi dalam pengobatan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Farida et al. (2021) bahwa 
perempuan cenderung lebih peduli terhadap 

kesehatan mereka dan lebih tertarik untuk 

mengikuti saran pengobatan yang diberikan 
kepada mereka12.  

Mayoritas responden berusia 45–65 tahun, 

dengan 88 (66,7%) dari mereka berada dalam 

rentang usia ini. Kelompok usia di bawah 45 
tahun terdiri dari 18 (13,6%) responden, dan 

kelompok usia lebih dari 65 tahun terdiri dari 

26 (19,7%) responden. Ini menunjukkan bahwa 
hiperlipidemia sering terjadi pada orang dewasa 

dan lanjut usia. Ini sesuai dengan data 

Riskesdas 2018 yang menunjukkan bahwa 
hiperlipidemia meningkat secara signifikan 

pada individu di atas usia 55 tahun3. Namun, 

penurunan daya ingat, keterbatasan akses ke 

layanan kesehatan, dan kejenuhan terhadap 
terapi jangka panjang adalah faktor yang sering 

menyebabkan penurunan tingkat kepatuhan 

terhadap pengobatan pada kelompok usia 
lanjut19. 

Berdasarkan data penelitian, mayoritas 

responden dengan diagnosis hiperlipidemia di 

Puskesmas Turen merupakan ibu rumah tangga 
sebanyak 53%. Sesuai dengan penelitian 

Suwandewi et al. (2024) yang menunjukkan 

bahwa perempuan, terutama ibu rumah tangga 
memiliki risiko hiperlipidemia lebih tinggi 

akibat kurangnya aktivitas fisik teratur20. Ibu 

rumah tangga memiliki beban kerja yang tinggi 
seperti mengurus rumah, memasak, dan 

menguurus anggota keluarga yang sering kali 

menyebabkan kurangnya waktu untuk menjaga 

pola makan sehat dan berolahraga. Penelitian 
ini juga sejalan dengan Asseggaf (2022) yang 

mengatakan bahwa keterbatasan waktu akibat 

tugas rumah tangga sering kali menjadi 
hambatan bagi Perempuan dalam menerapkan 

gaya hidup sehat19. 

Mayoritas pasien hiperlipidemia di 
Puskesmas Turen menggunakan jaminan 

Kesehatan BPJS sebagai metode pembayaran 

utama. Temuan ini sejalan dengan data nasional 

yang menunjukkan bahwa BPJS Kesehatan 
merupakan menyedia layanan Kesehatan 

terbesar di Indonesia, terutama bagi Masyarakat 

menengah ke bawah7. Studi oleh Kardela et al. 

(2023) menyebutkan bahwa pasien dengan 
jaminan Kesehatan lebih patuh dalam 

menjalani terapi dibandingkan pasien yang 

membayar secara mandiri, karena ketersediaan 

obat yang dijamin BPJS mengurangi hambatan 
finansial7,21.  

 

Identifikasi Lama penggunaan obat Pasien 

Hiperlipidemia di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang 

Dari 132 responden, 65 (49,6%) berada 
dalam kategori kurang dari 5 tahun, 62 (47,0%) 

dalam kategori 5–10 tahun, dan 3 (3,8 %) 

pasien dalam kategori lebih dari 10 tahun. 

Selama seseorang menderita penyakit kronis, 
tingkat kepatuhannya terhadap pengobatan 

bervariasi. Penelitian Dwiningrum et al. (2021) 

menemukan bahwa pasien yang baru 
didiagnosis lebih cenderung mengikuti terapi 

karena keinginan mereka untuk sembuh dan 

menghindari komplikasi22. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan temuan ini. Namun, penelitian 

Prabasari (2021) menunjukkan bahwa 

keinginan pasien sering menurun seiring 

bertambahnya waktu, terutama karena 
kejenuhan terhadap terapi jangka Panjang23. 
 

Identifikasi Frekuensi Pemberian pada 

Pasien Hiperlipidemia di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang 

Studi ini menentukan hubungan antara 

frekuensi pengobatan dan tingkat kepatuhan 
pasien hiperlipidemia di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa responden yang diberi 
obat satu kali sehari sebanyak 130 (98,5%) 

responden, yang diberi obat dua kali sehari 

sebanyak 2 (1,5%) responden, dan yang diberi 
obat tiga kali sehari tidak ada responden sama 

sekali (0%). Hasil ini searah dengan ulasan 

Farida et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

regimen obat yang sederhana dapat 
meningkatkan kepatuhan karena lebih gampang 

di ingat dibandingkan pemberian obat yang 

lebih kompleks12. Menurut penelitian lain, 
frekuensi pemberian obat yang lebih sering 

dapat memengaruhi kepatuhan pasien24. 

 

Identifikasi Kepatuhan Minum Obat pada 

Pasien Hiperlipidemia di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang 

Responden dalam penelitian ini, Dari 132 
orang yang menjawab survei, 34 (25,8%) 

berada dalam kategori kepatuhan tinggi (skor 

12–16), 76 (57,6%) berada dalam kategori 
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kepatuhan sedang (skor 17–32), dan 22 (16,7%) 
berada dalam kategori kepatuhan rendah (skor 

33–48). Pasien dengan tingkat kepatuhan 

rendah sering menghadapi masalah seperti 

regimen terapi yang sulit, kejenuhan, atau 
kurangnya edukasi. Di sisi lain, pasien dengan 

tingkat kepatuhan tinggi biasanya menjalani 

regimen terapi sederhana dan memiliki 
motivasi yang tinggi untuk menjaga kesehatan 

mereka21. Ini menunjukkan bahwa edukasi 

kesehatan berkelanjutan, penyederhanaan 
regimen terapi, dan dukungan pengingat sangat 

penting untuk meningkatkan kepatuhan pasien 

dengan pengobatan hiperlipidemia 

 
 

 

Hubungan Lama Penggunaan Terhadap 

Kepatuhan Minum Obat Pasien 

Hiperlipidemia di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang 
Berdasarkan hasil yang dilampirkan pada 

tabel 3. nilai koefisien kolerasi dan nilai p-valeu 

menunjukkan termasuk dalam kategori 

hubungan positif yang kuat. Interpretasi dari 
kategori ini menunjukkan hubungan yang 

signifikan antara lama penggunaan obat dan 

kepatuhan obat yang kuat. Responden dengan 
lama menderita hiperlipidemia >5 tahun 

merupakan pasien dengan kepatuhan yang 

tinggi. 

 Penelitian sebelumnya Dwiningrum et 
al. (2021) yang menunjukkan bahwa penyakit 

yang berlangsung lebih lama dapat 

meningkatkan kepatuhan karena pasien belajar 
lebih banyak tentang manfaat terapi dan risiko 

komplikasi jika pengobatan diabaikan22. Selain 

itu, ulasan lain oleh Prabasari (2021) 
mengemukakan bahwa motivasi pasien sering 

menurun seiring bertambahnya waktu, yang 

mana ini terjadi karena pasien menjadi jenuh 

dengan terapi jangka panjang23. 

 

Hubungan Frekuensi Pemberian Terhadap 

Kepatuhan Minum Obat Pasien 

Hiperlipidemia di Puskesmas Turen 

Kabupaten Malang 

 Berdasarkan hasil yang dilampirkan 
pada tabel 4. nilai koefisien kolerasi dan nilai p-

valeu yang mana dalam penelitian ini dapat 

dikatakan kategori hubungan positif yang 

sangat lemah. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak ada korelasi yang signifikan antara 

kepatuhan minum obat dan frekuensi 

pemberian. Namun, ada korelasi positif antara 

frekuensi pemberian terhadap kepatuhan 
minum obat yang sangat lemah. 

 

 

Sesuai dengan ulasan Isfandi (2016), yang 
menunjukkan bahwa komponen-komponen ini 

dapat saling berinteraksi secara kompleks, dan 

pasien yang telah lama penggunaan obat 
penyakit kronis dan memiliki frekuensi 

pemberian obat yang tinggi cenderung lebih 

sulit untuk mempertahankan kepatuhan6. 
Namun, Farida et al. (2021) menunjukkan 

bahwa mengatasi masalah ini membutuhkan 

pendekatan multidimensi, yang mencakup 

instruksi pasien dan pemantauan rutin12. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan data dalam penelitian dapat 
disimpulkan bahwa antara lama penggunaan 

terhadap kepatuhan minum obat memiliki 

hubungan yang signifikan, sedangkan untuk 
frekuensi pemberian terhadap kepatuhan 

minum obat tidak terdapat hubungan yang 

signifikan. 

 

SARANu 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut  saran 

yang dapat dilakukan untuk penelitian 
selanjutnya. 

1. Memastikan data yang diperoleh lebih 

lengkap dan akurat. Apabila data dari 

Puskesmas kurang memadai, peneliti dapat 
mengambil data dari Puskesmas lain atau 

menggunakan data dari Rumah Sakit.  

2. Menambahkan faktor lain seperti tingkat 
pendidikan, dukungan keluarga, dan faktor 

ekonomi yang mungkin memengaruhi 

kepatuhan minum obat, untuk melanjutkan 
penelitian yang telah dilakukan.  
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